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Abstrak. Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran yang menanamkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan orang-orang sekitar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
kemampuan kerjasama siswa dalam pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 4 Kutosari Tahun 
Ajaran 2017/2018. Desain penelitian ini berupa deskriptif sederhana. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VA SD Negeri 4 Kutosari yang berjumlah 24 siswa. Objek penelitian ini 
adalah kemampuan kerjasama siswa pada mata pelajaran IPA. Analisis data dilakukan 
dengan teknik deskriptif dan data-data yang ada berupa data kualitatif dari lembar observasi 
dan wawancara guru yang kemudian dideskripsikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan kemampuan kerjasama siswa dalam pembelajaran IPA berkriteria “baik” 
dengan persentase 83% dengan menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran IPA. Hal 
ini dapat dilihat dari observasi yang menunjukkan bahwa siswa mampu berpartisipasi dalam 
kelompok, berinteraksi secara tatap muka dengan kelompoknya, menerima tanggung jawab, 
melakukan musyawarah, serta saling membantu sesama anggota kelompok. 
Kata kunci: diskusi, kemampuan kerjasama, pembelajaran IPA 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung di sekolah 
maupun di luar sekolah (Sagala, 2014: 4). Berkaitan dengan usaha tersebut, harus ada 
kerjasama ataupun perpaduan antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah yang 
menyelenggarakan program pendidikan. Pendidikan merupakan hal penting yang diperlukan 
bagi setiap manusia untuk memperoleh pengetahuan, wawasan serta meningkatkan 
martabat dalam kehidupan. 
 Sumber daya manusia dituntut untuk mampu menciptakan tata pendidikan yang dapat ikut 
menghasilkan sumber daya pemikir yang mampu membangun tatanan sosial dan ekonomi, 
sadar pengetahuan sebagaimana layaknya warga dunia pada abad 21 (Mukminan, 2014: 1). 
Tantangan ini ditekankan pada bidang pendidikan, sehingga dengan harapan dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang mampu berpikir kritis, bersosialisasi, bekerja sama 
antar individu maupun kelompok dan paham akan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sehingga dapat menghadapi segala tuntutan dan persaingan yang ada pada era 
globalisasi. 
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 Persaingan pada era globalisasi terdapat dalam berbagai bidang kehidupan, salah satu 
diantaranya adalah bidang pendidikan, khususnya pendidikan IPA. Manusia dihadapkan pada 
tuntutan akan pentingnya sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu 
berkompetensi. Sumber daya manusia yang berkualitas, yang dihasilkan oleh pendidikan 
yang berkualitas dapat menjadi kekuatan utama untuk mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapi dalam pendidikan, sehingga melalui pendidikan IPA diharapkan dapat menciptakan 
sumber daya yang benar-benar berkualitas serta mampu berkompetisi.  
 Menurut Kemendikbud (2013: 101) pembelajaran IPA menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya, serta menunjukkan perilaku ilmiah dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi. 
Menurut Adistyasari (2013: 54) keterampilan sosial dan kerjasama anak merupakan hal 
penting yang dibutuhkan anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya, keluarga dan 
lingkungan. Tetapi pada kenyataannya di negeri ini banyak fakta yang menunjukkan bahwa 
masih rendahnya kerjasama dan interaksi antar siswa atau pelajar. Hal ini terjadi karena 
kurang ditanamkannya perilaku sosialisasi dan kerjasama sejak dini. Seperti yang dituliskan 
dalam Kompas (2017) yaitu terjadi perkelahian siswa kelas 2 SD yang berujung kematian.  
 Dari fakta yang ada dapat terlihat bahwa masih rendahnya kerjasama antar pelajar. Untuk 
dapat menciptakan sumber daya manusia yang mampu menghadapii era globalisasi, maka 
perlu adanya sikap kerjasama antar siswa, yang harus ditanamkan sejak dini. Oleh karena 
itu, siswa perlu dipersiapkan melalui pendidikan, agar siswa dapat lebih memahami akan 
pentingnya kerjasama. Namun kenyataannya, masih banyak pula ditemui guru yang 
menggunakan metode ceramah yang menyebabkan guru kurang interaktif pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Salah satu contoh metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa sehingga siswa tidak lagi bersikap pasif adalah 
dengan cara berdiskusi dalam kelompok yang akan melatih siswa untuk saling berinteraksi 
dengan teman kelompok. 
 Penelitian dilakukan pada anak Sekolah Dasar (SD), karena pada jenjang tersebut sebagai 
dasar untuk anak dapat menanamkan kemampuannya dalam bersosialisasi dan bekerja 
sama yang didapatnya sebelum memasuki jenjang yang lebih tinggi, dengan harapan siswa 
dapat lebih terbiasa untuk bekerja sama atau berinteraksi dalam kelompok. Kelas V dipilih 
dikarenakan pada jenjang kelas tersebut, guru sering melakukan pembelajaran IPA dengan 
membentuk kelompok diskusi. 
 Dari informasi yang didapat, maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Kemampuan Kerjasama Siswa Dalam Pembelajaran IPA SD Negeri 4 Kutosari 
Tahun Ajaran 2017/2018”. 
METODE PENELITIAN 
 Desain penelitian yangdigunakan pada penelitian adalah desain deskriptif sederhana yang 
mengacu pada (Sudaryono, dkk., 2013: 9). Desain penelitian deskriptif sederhana digunakan 
karena penelitian dilakukan untuk mengambil informasi langsung yang ada di lapangan 
tentang deskripsi kemampuan kerjasama siswa di kelas V dalam pembelajaran IPA.  
 Penelitian ini dilaksanakan tanggal 15 September 2017 sampai tanggal 23 September 2017 
di SD Negeri 4 Kutosari yang beralamat di Jalan Pahlawan No. 207, Kutosari, Kecamatan 
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Kebumen, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi kelas VA SD Negeri 4 Kutosari tahun ajaran 2017/2018, yang terdiri dari 24 siswa. Data 
penelitian ini berupa data kualitatif yaitu berupa kemampuan kerjasama siswa dilihat 
berdasarkan kriteria sangat baik, baik, cukup, kurang baik dan sangat kurang baik. Data 
penelitian diambil menggunakan 2 teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara.  
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dimana 
data dan informasi yang diperoleh dari lapangan dideskripsikan secara kualitatif. Pada 
penelitian ini untuk mengamati kemampuan kerjasama siswa menggunakan lembar 
observasi. Lembar observasi ini digunakan peneliti untuk melihat kemampuan kerjasama 
yang terjadi pada saat dilaksanakan pembelajaran berkelompok dengan kriteria-kriteria 
mengenai kemampuan kerjasama. Untuk mengetahui tentang proses pembelajaran IPA 
menggunakan pedoman wawancara. Penelitii menerima informasi dari guru secara langsung 
dengan menggunakan pedoman wawancara yang berisikan beberapa pertanyaan. 
 Adapun langkah-langkah analisis penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengklasifikasikan skor 0 (sangat kurang), 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4 (sangat 
baik) yang diperoleh peneliti dari lembar observasi mengenaii kerjasama siswa. 
2. Menghitung skor yang diperoleh dari lembar observasi dalam bentuk persentase 
dengan menggunakan rumus analisis deskriptif persentase yaitu sebagai berikut: 
Presentase =  x 100 % 
Hasil perhitungan dalam bentuk persentase kemudian diinterpretasikan dengan tabel kriteria 
tingkat kemampuan kerjasama siswa sebagai berikut. 
0 – 29 % :Sangat kurang baik 
30- 59 % : Kurang baik 
60 - 79 % : Cukup 
80 - 89 % : Baik 
90 – 100 % : Sangat baik 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Serangkaian penelitian inii dirancang untuk mendeskripsikan kemampuan kerjasama siswa 
dalam pembelajaran IPA yang dilihat dari 5 aspek kerjasama menurut Isjoni (2010: 65-66). 
Hasil observasi peneliti, kerjasama siswa yang sudah disebutkan di atas dan disimpulkan ke 
dalam lima indikator yang diringkas dalam sebuah tabel sebagai berikut. 
Tabel 1. Kerjasama Siswa 
Indikator Kerjasama Aspek/kriteria yang diamati 
Skor 
0 1 2 3 4 
Kontribusi setiap anggota kepada 
kelompok 
1. Siswa memiliki kedudukan dan 
tugas dalam kelompok 
   √  
2. Siswa berada dalam kelompok, 
saat kegiatan berlangsung 
    √ 
Tanggung jawab setiap anggota 
untuk menyelesaikan tugas 
3. Siswa mencari jawaban dari 
permasalahan yang dihadapi  
    √ 
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Penyamaan pendapat seluruh 
anggota  
4. Siswa menghormati setiap anak 
yang menyampaiakan pendapat 
   √  
5. Siswa menyampaikan tanggapan 
terhadap pendapat yang 
disampaikan anak lain  
   √  
6. Siswa ikut berpartisipasi dan 
antusias menyamakan pendapat  
    √ 
7. Siswa menerima dan menyetujui 
jawaban yang telah di diskusikan  
   √  
Sikap saling membantu sesama 
anggota kelompok 
8. Siswa menjelaskan kepada 
anggota kelompok yang belum 
jelas 
   √  
9. Siswa mau memberikan 
dorongan dan motivasi kepada 
siswa lain yang tidak aktif di 
dalam kelompok 
   √  
Adanya interaksi tatap muka yang 
dapat meningkatkan sukses satu 
sama lain diantara anggota 
kelompok. 
10. Siswa saling berhadapan dan 
berinteraksi secara langsung 
ketika berdiskusi/berkelompok 
   √  
 
 Berdasarkan hasil observasi terhadap kemampuan kerjasama siswa kelas VA dalam 
pembelajaran IPA, maka diperoleh data sebagai berikut: 
1. Kontribusi setiap anggota kepada kelompok 
a. Siswa memiliki kedudukan dan tugas dalam kelompok.  
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa siswa memiliki kedudukan karena 
ditunjuk teman tetapi memiliki tugas karena inisiatif sendiri. 
b. Siswa berada dalam kelompok saat kegiatan berlangsung 
Pada aspek ini, siswa berada dalam kelompok selama proses diskusi berlangsung. 
2. Tanggung jawab setiap anggota untuk menyelesaikan tugas 
a. Siswa mencari jawaban dari permasalahan yang dihadapi 
Dari hasil observasi terlihat siswa mencari jawaban, menemukan jawaban, 
kemudian meminta pertimbangan teman satu kelompok 
3. Penyamaan pendapat seluruh anggota 
a. Siswa menghormati setiap anak yang menyampaikan pendapat 
Siswa memberikan kesempatan kepda teman untuk menyampaikan pendapat, mau 
mendengarkan tetapi memotong penyampaian pendapat yang disampikan teman. 
b. Siswa menyampaikan tanggaan terhadap pendapat yang disampaikan anak lain 
Siswa mau memberikan tanggapan terhadap pendapat teman, tidak 
mempertimbangkannya, langsung menerima atau menolak dengan kata-kata yang 
sopan. 
c. Siswa ikut berpartisipasi dan antusias menyamakan pendapat 
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Siswa ikut berpartisipasi, mau mendengarkan apa yang disampaikan teman, dan 
ikut berbicara menyamakan pendapat. 
d. Siswa menerima dan menyetujui jawaban yang telah didiskusikan 
Siswa mau menerima, tetapii kurang menyetujui kesimpulan jawaban hasil diskusi 
dengan disertai alasan yang jelas. 
4. Sikap saling membantu sesama anggota kelompok 
a. Siswa menjelaskan kepada angota kelompok yang belum jelas 
Siswa menanyakan apakah ada teman yang belum jelas dan mau menjelaskan 
tanpa ada permintaan dari teman. 
b. Siswa mau memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa lain yang tidak aktif di 
dalam kelompok 
Siswa memberikan dorongan kepada siswa lain yang tidak aktif dengan kata-kata 
yang sopan, tetapi karena disuruh teman. 
5. Adanya interaksi tatap muka yang dapat meningkatkan sukses satu sama lain diantara 
anggota kelompok. 
a. Siswa saling berhadapan dan berinteraksi secara langsung ketika 
berdiskusi/berkelompok. 
Siswa saling berhadapan dan berinteraksi dengan temannya tetapi terkadang 
membahas yang bukan menjadi bahan diskusi. 
 Selanjutnya dihitung skor yang diperoleh dari lembar observasi dalam bentuk persentase 
dengan menggunakan rumus analisis deskriptif persentase yaitu sebagai berikut: 
Presentase=  
  x 100 % 
=  x 100 % 
= 0,825 x 100 % 
= 82,5% = 83% 
Jadi, secara keseluruhan kemampuan kerjasama siswa dalam pembelajaran IPA berkriteria 
“baik” yaitu dengan persentase 83%.  
 Aspek yang menjadi titik tekan dari peneliti dan paling mencolok untuk diamati dalam 
penerapan metode diskusi di SD Negeri 4 Kutosari, yaitu (1) partisipasi (kontribusi) dalam 
kelompok, (2) interaksi tatap muka dengan kelompok, (3) menerima tanggung jawab, (4) 
melakukan musyawarah, serta (5) saling membantu sesama anggota kelompok. Berikut ini 
pembahasannya: 
1. Partisipasi (kontribusi) dalam kelompok 
Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara, semua siswa sudah mampu 
mendorong partisipasi dalam kelompoknya. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap 
mereka yang tenang dan serius saat teman dalam kelompok menyampaikan 
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pendapatnya pada setiap pertemuan. Kepedulian mereka juga ditunjukkan dengan 
mengajak teman lain untuk ikut berpartisipasi apabila ada teman dalam kelompok itu 
yang kurang aktif atau yang hanya diam saja. Siswa yang terampil dalam kerjasama 
tidak hanya menyatakan komitmennya saja untuk mencapai tujuan kelompok akan 
tetapi juga sanggup secara nyata memberikan perannya dengan mendorong partisipasi 
kepada teman lain untuk mencapai tujuan kelompok. Dengan demikian hasil observasi 
dan wawancara sesuai dengan indikator kemampuan partisipasi (kontribusi) setiap 
anggota kepada kelompok. 
2. Interaksi tatap muka dengan kelompok 
Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara, maka ditemukan bahwa sudah 
nampak interaksi secara tatap muka antar siswa dalam kelompok. Hal ini terlihat dari 
keseriusan mereka memperhatikan teman lain saat menyampaikan pendapatnya, walau 
sesekali ada yang menyanggah, namun mereka tetap mau memperhatikan dengan 
serius. Dengan demikian hasil observasi dan wawancara sesuai dengan indikator 
kemampuan interaksi tatap muka dalam kelompok. 
3. Menerima tanggung jawab 
Berdasarkan data hasill observasi dan wawancara, maka ditemukan bahwa siswa sudah 
mampu menyampaikan ide secara jelas dan tidak ambigu misalnya siswa menggunakan 
kalimat yang jelas dan mudah dipahami. Selain itu, siswa sudah dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru dengan tepat waktu. Dengan demikian hasil observasi dan 
wawancara sesuai dengan indikator kemampuan siswa dalam menerima tanggung 
jawab. 
4. Melakukan musyawarah 
Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa siswa tidak hanya 
diam saja, namun sudah aktif memberikan ide pada kelompoknya walau masih malu-
malu. Semua siswa sudah mulai percaya diri menyumbangkan idenya dalam kelompok 
dan tidak hanya mengikuti teman yang lain. Dengan demikian hasil observasi dan 
wawancara sesuai dengan indikator kemampuan melakukan musyawarah. 
5. Saling membantu sesama anggota kelompok  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka ditemukan bahwa sebagian siswa 
sudah mampu mendengarkan pendapat teman lain dan tidak memaksakan 
pendapatnya, dan apabila menyampaikan pendapat yang salah, siswa mau 
memperbaikinya dan mau menerima masukan dari teman lain. Dengan demikian hasil 
observasi dan wawancara sesuai dengan indikator kemampuan saling membantu 
sesama anggota kelompok. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
kerjasama siswa pada pembelajaran IPA di SD Negeri 4 Kutosari sudah mencapai dalam 
kriteria “baik” dilihat dari hasil persentase yaitu 83%. Hasil ini diperoleh dari observasi yang 
menunjukkan siswa mampu berpartisipasi/berkontribusi dalam kelompok, berinteraksi tatap 
muka dengan kelompok, menerima tanggung jawab, melakukan musyawarah, serta saling 
membantu sesama anggota kelompok. 
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